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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk dapat mengetahui pengaruh penggunaan
nanoenkapsulasi bioaktivator isi rumen dalam fermentasi daun dan pelepah sawit
dengan dosis dan lama inkubasi yang berbeda terhadap kandungan bahan kering,
kandungan bahan organik, dan kandungan protein kasar. Rancangan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Rancangan Faktorial dalam RAL 2 x 3 dengan 3 ulangan
untuk masing-masing perlakuan. Pada faktor A terdapat dosis yang berbeda yaitu 0%
5% dan 10% sedangkan di faktor B terdapat lama inkubasi yaitu 0 hari dan 7 hari dalam
fermentasi daun dan pelepah sawit. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa inkubasi
fermentasi pelepah sawit selama 0 hari dan 7 hari dengan dosis 0%, 5% dan 10%
menggunakan probiotik lokal yang dienkapsulasikan secara nano teknologi terlihat
adanya interaksi 'yang berbeda sangat nyata (P<0,01) serta dapat meningkatkan
kandungan bahan kering, protein kasar dan tidak terjadinya interaksi pada kandungan
bahan organik. Dari hasil penelitian ini perlakuan yang terbaik terdapat pada dosis 5%
dengan lama inkubasi 7 hari ( A2B2).

kata kunci : Probiotik Lokal, Teknologi Nanoenkpasulasi, Isi Rumen, Fermentasi.



BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ternak ruminansia adalah salah satu komoditas ternak penghasil daging
terbanyak dan tergolong dalam jenis ternak yang mampu mengkonsumsi pakan berserat
tinggi seperti hijuan dan konsentrat dalam jumlah banyak. Daerah beriklim tropis
seperti  Indonesia ketersediaan pakan = hijauanterkendala pada musim kemarau.
Kondisiinimenyebabkanperluupayamencarialternatifpakanhijauansebagaisubstitusirump
utlapangan, berdasarkanpotensi yang ada di daerah.

Sumatera Barat termasuk 10 daerah penanaman kelapa sawit terluas di
Indonesia yang tersebar. Luas perkebunan kelapa sawit di Sumatera Barat sekitar
390.380 ha dengan produktivitas 1.152.187 ton yang sentra produksinya ada di Pasaman
Barat, Dhamasraya, Pesisir Selatan, Solok Selatan, Agam, dan Sijunjung. Ditambahkan
potensi pengembangan sawit untuk ketersediaan lahan di Sumatera Barat yaitu 163.199
ha. Luas areal dan status produksi berdasarkan status pengusahaanya yaitu untuk
perkebunan rakyat luas lahan 192.153 ha dengan nilai produksi 450.941 ton, untuk PTP
luas lahan 9.261 ha dan nilai produksi 36.314 ton, dan PBSN luas lahan 188.966 ha
dengan pruduksi 664.932 ton. Oleh karena itu, Provinsi Sumatera Barat mempunyai
potensi untuk lebih mengembangkan jumlah produksi kelapa sawit dengan
meningkatkan luas lahan dan produktivitas perkebunan terutama perkebunan rakyat.

Menurut Badan Pusat Statistik produksi tanaman perkebunan kelapa sawit di

Sumatera Barat dari tahun 2018 produksi tanaman kelapa sawit yaitu 1248. 30 ton,



tahun 2019 produksi tanaman kelapa sawit yaitu 1253.40 ton dan pada tahun 2021
produksi tanaman kelapa sawit yaitu 1312.30 ton.

Elisabeth dan Ginting (2003) mengatakan bahwa untuk ternak ruminansia
pelapah sawit dapat digunakan sebagai bahan penganti rumput. Ditambahkan oleh
Kawamoto,et al,. (2001) bahwa kandungan serat kasar pelapah sawit mencapai 70%
sedangkan kandungan karbohidrat terlarut dan protein kasar masing-masing hanya 20%
dan 7% (Dahlan, 2000). Kandungan lignin pelapah sawit mencapai 20% dari biomassa
kering, sehingga merupakan pembatas utama dalam penggunaan pelapah sawit sebagai
pakan ternak (Rahman et al., 2011)

Pemanfaatan pelepah sawit sebagai bahan pakan ternak ruminansia perlu
adanya treatment terlebih dahulu guna menurunkan kandungan lignin yang terkandung
di dalamnya.Fermentasi merupakan salah satu teknologi untuk meningkatkan kualitas
pakan asal limbah, karena keterlibatan mikroorganisme dalam mendegradasi serat kasar,
mengurangi kadar lignin dan senyawa anti nutrisi, sehingga nilai kecernaan pakan asal
limbah dapat meningkat (Wina, 2005). Menurut Januardani (2008) menyatakan
Mikroorganisme lokal adalah kumpulan beberapa mikrorganisme yang bisa diternakkan
dan berfungsi untuk starter dalam pembuatan kompos, pupuk cair, ataupun pakan
ternak. Fermentasi menggunakan mikrooganisme lokal lebih sederhana apabila
dibandingkan dengan fermentasi dengan bakteri atau kapang yang sudah biasa
dilakukan, karena fermentasi dengan larutan mikroorganisme lokal tidak perlu
dilakukan peremajaan terlebih dahulu, larutan mikroorganisme lokal yang terbentuk
sudah bisa langsung dijadikan sebagai inokulums dalam substrat. Diharapkan kedepan

teknologi fermentasi menggunakan mikroorganisme lokal ini dapat meningkatkan



kualitas pakan lokal yang berkesinambungan dan menggantikan bahan komersil seperti
ragi tempe dan EM4 (Astuti ef al., 2015).

Rumen merupakan salah satu bagian lambung ternak ruminansia (sapi, kerbau,
kambing dan domba), yang berisi bahan pakan yang biasanya dimakan oleh ternak yang
berupa rumput/ hijauan lainnya, dan pakan penguat ( konsentrat).Saat ini di Indonesia
jumlah sapi yang di potong setiap tahun tidak kurang dari 1,75 juta ekor, dimana sekitar
1,5 juta ekor berasal dari sapi lokal, dan sisanya adalah sapi impor. Dengan jumlah
cairan rumen mencapai 31 liter/ekor, maka potensi cairan rumen sapi mencapai 54,25
juta liter/tahun (Berutu,2007). Penelitian Sinaga (2011) menyatakan bahwa salah satu
limbah rumah pemotongan hewan (RPH) dapat digunakan sebagai bioaktivator, yaitu isi
rumen sapi.

Menurut data dari badan pusat statistik (BPS) di Indonesia jumlahpemotongan
ternak sapi dan kerbau dari tahun 2018 sampai 2020 dapat di lihat pada tabel 1 sebagai
berikut.

Tabel 1. Data jumlah pemotongan ternak 2018-2020

) Tahun
Jenis Ternak
2018 2019 2020
Sapi 24.847 30.058 28.522
Kerbau 5.079 5.663 4.724

Badan Pusat Statistik Sumatera Barat di akses 13 oktober 2021
Di dalam rumen tersebut terjadi proses fermentasi oleh mikroorganisme
(bakteri, protozoa, yeast,fungi). Isi rumen merupakan salah satu limbah potong hewan
yang belum dimanfaatkan secara optimal hanya dibuang begitu saja, sehingga
menimbulkan pencemaran lingkungan (Darsono, 2011). Komposisi kimia isi rumen sapi
(% BK) adalah sebagai berikut : Air Bebas 11 %, Protein kasar 1,23 %, lemak kasar 2,1

%, serat kasar 28 %, Beta-N 41,40 %, Ca 0,79 %, P 0,67 % .Menurut Pradhan (1994)



menyatakan bahwa total bakteri padasapil3,20 x 10° /ml. Persentase bakteri selulolitik
pada sapi sebesar 19,5%.

Bioaktivator adalah bahan yang mengandung mikroorganisme efektif yang secara
aktif dapat membantu proses dekomposisi bahan organik (Tarigan, 2012). Dalam
bioaktivator ini terdapat berbagai macam mikrooganisme fermentasi dan dekomposer.
Mikroorganisme dipilih yang dapat bekerja secara efektif dalam memfermentasikan dan
menguraikan bahan organik (Susilo, 2012).Isi rumen sangat berpotensi untuk dijadikan
sebagai bioaktivator karena banyak terdapat mikroorganisme rumen yang akan
memproduksi enzim berdasarkan sumber energi yang diberikan. Penelitian Maulana
(2021) menggunakan enzim kasar yang berasal dari isi rumen di campur dengan
molases, air rendaman kedelai, pelepah sawit dan daun sawit dapat meningkatkan
kondisi protein kasar (PK) pelepah sawit pada dosis 10%. Enzim kasar dalam bentuk
cair akan terkendala jika disimpan dalam jangka yang lama, oleh karena itu perlu
teknologi pengolahan pakan agar efektif penggunaan enzim kasar untuk meningkatkan
kandungan nutrisi bahan pakan.

Enkapsulasi adalah proses untuk melapisi bahan padat, cair ataupun gas seperti
rasa, enzim, mikroorganisme, vitamin, mineral dan pewarna sebagai inti bahan dimana
bahan yang melapaisi disebut pelindung. Enkapsulan yang digunakan harus disesuaikan
dengan, karena untuk mendapatkan ukuran nano, enkapsulan sangat menentukan
keberhasilan nanoenkapsulasi ( Anal, 2010 dalam Darmadji, dkk., 2012: 63).
Enkapsulasi adalah salah satu cara yang dilakukan untuk mencegah kerusakan dan
berkurangnya jumlah bakteri asam laktat dalam probiotik. Proses enkapsulasi ini telah
banyak diaplikasikan dalam industri kimia, farmasi sebagai pelindung ( Kholisah, 2015:

3).



Teknologi nanoenkapsulasi belum banyak digunakan dalam aplikasi teknologi
pakan ternak. Nanoenkapsulasi merupakan salah satu cara untuk mempertahankan
kestabilan suatu senyawa melalui proses penyalutan dalam bentuk nano partikel
(Mohanraj dan Chen, 2006). Nanoenkapsulasi adalah suatu proses untuk menahan sel
probiotik dengan suatu membran enkapsulasi baik dalam bentuk suspensi, emulsi
maupun dispresi untuk menghambat pengurangan sel bakteri selama proses berlangsung
(Sultana,etal.,, 2000). Nanoenkapsulasi yang efisien akan meningkatkan sintasan
probiotik terhadap kondisi asam-enzimatik-empedu pada saluran pencernaan serta
melaporkan bahwa keuntungan nanoenkapsulasi probiotik adalah meningkatkan
viabilitas dan stabilitas probiotik serta membantu memperbaiki sifat sensorik produk (
Mortazavian,et al., (2007).

Pada penelitian ini akan menggunakan probiotik lokal “probiolo” yang di
dapatkan di permurniaan enzim kasar produksi bioaktivator yang sudah dimurnikan
dengan mengisolasikan hanya bakteri asam laktat saja, yang bersifat sebagai probiotik.
Jadi penelitian yang akan dilakukan ialah pembuatan nanoenkaspulasi dengan
menggunakan bahan dari probiotik lokal yang menggunakan bahan penyalut
maltodekstrin setalah ‘itu dilakukan spray drying untuk proses pemadatan. Proses
selanjutnya yaitu pengaplikasi nanoenkapsulasi ke fermentasi pelepah sawit dengan
memberikan dosisnano-enkapsulasi 0 %, 5%dan 10 dengan lama waktu inkubasi ( 0
dan 7) hari.

Berdasarkan uraian di atas maka dari itu akan dilakukan penelitian tentang®
Pengaruh  Penggunaan  Bioaktivator Isi Rumen Dengan Teknologi

Nanoenkapsulasi Pada Fermentasi Pelepah Sawit Dengan Dosis dan Lama



Inkubasi Yang Berbeda Terhadap Kandungan Bahan Kering, Bahan Organik dan

Protein Kasar “

1.2 Rumusan Masalah

Dari uraian di atas dapat di rumuskan penelitian ini adalah bagaimana melihat
interaksi dari perbedaan dosis nanoenkapsulasi yang di berikan terhadap lamanya
inkubasi fermentasi pelepah sawit terhadap kandungan bahan kering, bahan organik dan

protein kasar

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat interaksi antara dosis nanenkapsulasi 0
%, 5 % dan 10 % dan lama waktu inkubasi ( 0 dan 7) hari pada fermentasi pelepah sawit
dalam meningkatkan kandungan nilai nutrisi dari pelepah sawit sebagai pakan ternak

ruminansia

1.4 Manfaat penelitian

Manfaat dari penelitian ini ialah diharapkan dengan memberikan perbandingan
dosis ( 0 %, 5 % dan 10 % ) dari nanoenkapsulasi dan lama waktu inkubasi (0 dan 7)
hari fermentasi kandungan nilai gizi dari pelepah sawit dapat meningkat sehingga
mampu di jadikan pakan untuk ternak ruminansia serta memberikan solusi bagi

masyarakat bahwa pelepah sawit bisa dimanfaatkan sebagai pakan alternatif.



1.5 Hipotesis
Hipotesis penelitian ini adalah adanya interaksi antara dosis nanoenkapsulasi 0
%, 5 % dan 10 % dengan lama waktu inkubasi pada fermentasi pelepah sawit terhadap

kandungan bahan kering, bahan organik dan protein kasar.




BAB V
KESIMPULAN

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa inkubasi fermentasi pelepah sawit
selama 0 hari dan 7 hari dengan dosis 0%, 5% dan 10% menggunakan probiotik lokal
yang dienkapsulasikan secara nano teknologi terlihat adanya interaksi yang berbeda
sangat nyata (P<0,01) serta dapat meningkatkan kandungan bahan kering, protein kasar
dan tidak terjadinya interaksi pada kandungan bahan organik. Dari hasil penelitian ini

perlakuan yang terbaik terdapat pada dosis 5% dengan lama inkubasi 7 hari ( A2B2).
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